BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Provinsi Jawa Barat merupakan provinsi yang terpadat di negara Indonesia
dengan jumlah penduduk mencapai 43.053.732 jiwa dengan mayoritas masyarakat
menganut agama Islam dan Ibu kota Bandung sebagai pusat pemerintahan. Kota
Bandung merupakan salah satu kota yang mengalami berkembangan pariwisata
begitu cepat, hal ini terbukti dengan terpilihnya kota Bandung menjadi salah satu
destinasi wisata kuliner oleh kementerian Pariwisata.

Kecamatan Sukasari merupakan salah satu kecamatan yang berada di Kota
Bandung terdiri dari empat kelurahan dengan luas lahan sebesar 627,518 Ha.
Mayoritas penduduk di Kecamatan Sukasari menganut agama Islam. Terlihat dari
data Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil tahun 2017. Sebanyak 67.508 jiwa
masyarakat di Kecamatan Sukasari menganut agama Islam, 8.802 jiwa menganut
agama Kristen, 1.984 jiwa menganut agama Katholik, 86 jiwa menganut agama
Hindu serta 206 jiwa menganut agama Budha.

Sebagai salah satu kota destinasi wisata dengan mayoritas penduduk
beragama Islam tentunya para penjual di bidang kuliner harus mampu membuat
hidangan dengan konsep halal food. Halal food merupakan makanan dan minuman
yang dibolehkan secara syariat Islam bukan hanya bahan-bahan yang digunakan,
melainkan teknik pengolahan, cara mendapatkan bahan yang aman untuk di
konsumsi bagi kesehatan tubuh. Untuk itulah penjual makanan harus menjamin
kehalalan thayyiban dari suatu produk yang di jual.

Halalan Thayibban adalah kata halalan (yang dibolehkan Allah SWT)
diberikan kata sifat thayyiban. Artinya makanan yang berguna bagi tubuh, tidak
merusak, tidak menjijikan, rasa enak, tidak kadaluarsa dan tidak bertentangan
dengan perintah Allah SWT karena tidak diharamkan sehingga kata thayyiban
menjadi illah (alasan) dihalalkan sesuatu ( Al-Qur’an dan Tafsirnya, jilid 1, hal.
247, Kemenag RI).
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Makanan yang dihasilkanpun harus terbuat dari bahan-bahan yang diperbolehkan
oleh syariat Islam, sesuai dengan Undang-undang RI No0.33 tahun 2014 tentang
Jaminan Produk Halal (JPH) telah di tetapkan sebagai landasan untuk menjamin
kepastian hukum pengaturan kehalalan suatu produk. Penyelenggaraan JPH
diharapkan memberikan kenyamanan, keamanan, keselamatan dan kepastian
ketersediaan produk halal bagi masyarakat serta meningkatkan nilai tambah bagi
pelaku usaha untuk memproduksi dan menjual produk halal. Sehingga pemerintah
mewajibkan pada tahun 2019 semua produk obat dan makanan wajib memiliki
sertifikasi Halal yang diakui oleh pemerintah.

Menurut Undang-undang No.33 tahun 2014 pasal 1 ayat 2 yaitu Produk

halal merupakan produk yang telah dinyatakan halal dengan sesuai syariat

Islam. Pada pasal 1 ayat 3 menyatakan Proses Produk Halal yang

selanjutnya disingkat PPH adalah rangkaian kegiatan untuk menjamin

kehalalan Produk mencakup penyediaan bahan, pengolahan, penyimpanan,
pengemasan, pendistribusian, penjualan, dan penyajian Produk.

Sesuai dengan peraturan Undang-undang mengenai Jaminan Produk Halal
di atas dapat disimpulkan bahwa produk halal yaitu produk yang sudah sesuai
dengan ketentuan agama Islam dalam hal ini lembaga yang berwenang untuk proses
sertifikasi halal yaitu LPPOM MUI. Proses untuk medapatkan sertifikasi halal harus
di tinjau dalam beberapa tahap diantaranya dari segi bahan pokok, bumbu, proses
pengolahan, proses penyimpanan, proses pendistribusian, proses penjualan, serta
penyajian produk.

Salah satu hidangan yang banyak di jumpai di Kota Bandung yaitu Nasi
Goreng. Nasi goreng merupakan hidangan popular di Indonesia yang sangat di
gemari oleh berbagai kalangan masyarakat seperti orang dewasa, remaja, bahkan
kanak-kanak. Hal ini terbukti dengan terpilihnya hidangan nasi goreng sebagai
hidangan terlezat nomor dua di dunia melalu voting yang di lakukan oleh Cable
News Network (CNN) pada tahun 2017. Hidangan nasi goreng memiliki beberapa
komponen diantaranya nasi, bumbu, minyak, dan bahan pelengkap yang terdiri dari
kecap, saus dan bahan isian. (edition.cnn.com/travel).

Hidangan nasi goreng merupakan pengaruh negara Tionghoa yang oleh
masyarakat Tionghoa di bawa masuk ke Negara Indonesia. Oleh sebab itu bumbu-

bumbu khas Tionghoa juga ikut digunakan pada hidangan nasi goreng di Indonesia.
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Berdasarkan hasil studi pendahulu melalui observasi yang penulis lakukan
ke berbagai penjual nasi goreng di wilayah Kecamatan Sukasari teramati dalam
bumbu yang digunakan penjual nasi goreng menggunakan angciu. Terdapat
beberapa alasan yang melatarbelakangi penjual menggunakan angciu sebagai
bumbu. Para penjual beranggapan bahwa angciu akan menguap dalam proses
pemasakan, sehingga zat dimaksud tidak akan terdapat dalam hasil masakan
sehingga hukum makanan tersebut menjadi halal. Para penjual pula tidak
memahami bahwa angciu merupakan bahan yang bersifat khamar sehingga
menganggap angciu hampir sama dengan kecap.

Menurut Majelis Ulama Indonesia angciu, yang biasa digunakan sebagai
penyedap rasa atau pengempuk daging yang dimasak. Angciu juga memiliki istilah
lain yaitu arak masak, arak merah, sari tape. Angciu berasal dari alkohol dan
statusnya haram. Selain mengandung alcohol angciu juga bersifat khamr yaitu
memabukan serta membahayakan kesehatan tubuh. (halalmui.org)

Penulis pada kesempatan ini ingin melakukan penelitian berkaitan dengan
pengetahuan halal food khususnya untuk penjual hidangan nasi goreng yang berada
di Kecamatan Sukasari. Dikarenakan mayoritas masyarakat menganut Agama
Islam dan diperintahkan untuk mengkonsumsi makanan halal. Pada wilayah
Kecamatan Sukasari banyak sekali penjual makanan di sepanjang jalan, khususnya
penjual hidangan nasi goreng yang memiliki cita rasa lezat serta banyak di gemari
oleh masyarakat umum.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah di uraikan, Penulis
sebagai mahasiswa Departemen Pendidikan Kesejahteraan Keluarga program
Studi Pendidikan Tata Boga konsentrasi Jasa Boga tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul: Pengetahuan Halal Food Penjual Nasi Goreng di

Kecamatan Sukasari.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka penulis

merumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut: bagaimana pengetahuan

halal food pada penjual nasi goreng di Kecamatan Sukasari?
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C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum pada penelitian ini yaitu agar memperoleh informasi mengenai
sejauh mana pengetahuan penjual nasi goreng mengenai halal food.
2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus pada penelitian ini yaitu untuk mengukur pengetahuan penjual
nasi goreng mengenai:
1. Pemahaman konsep halal food dari penjual nasi goreng.
2. Pemahaman pemilihan bahan dan bumbu yang halal digunakan pada hidangan

nasi goreng.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, diharapakan penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam
segi teori dan kebijakan yaitu:

a. Segi Teori, penelitian ini di harapkan mampu menunjukkan tingkat
pemahaman mengenai halal food di kalangan penjual hidangan nasi goreng di
Kecamatan Sukasari.

b. Segi kebijakan, memberikan informasi mengenai kriteria halal food sesuai
syariat Islam

2. Manfaat Praktik
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk

berbagai aspek:

a. Manfaat praktik, diharapkan dapat menjadi referensi untuk lebih selektif dalam
memilih bahan-bahan yang aman di konsumsi pada suatu hidangan, serta
menambah ilmu pengetahuan mengenai konsep halal food dikalangan
masyarakat.

b. Manfaat Sosial diharapkan para penjual nasi goreng mengetahui serta teliti
dalam menggunakan bumbu dan bahan pada proses pembuatan hidangan nasi
goreng.

c. Manfaat bagi peneliti yaitu menambah ilmu pengetahuan dan pemahaman

khususnya mengenai halal food.
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E. Struktur Organisasi SKripsi

Sistematika penulisan sebagai gambaran isi dari penelitian adalah sebagai

berikut:

1. BAB | Pendahuluan: latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi.

2. BAB Il Kajian Pustaka: teori utama serta turunannya dalam bidang yang dikaji.

3. BAB Ill Metode Penelitian: penjabaran rinci mengenai metode penelitian yang
digunakan, desain penelitian, partisipan, populasi dan sampel, instrumen
penelitian, prosedur penelitian dan analisis data.

4. BAB IV Temuan dan Pembahasan: menyampaikan temuan penelitian
berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data dengan berbagai kemungkinan
sesuai dengan urutan rumusan permasalahan dan pembahasan temuan
penelitian untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan.

5. BAB V Simpulan, Implikasi dan Rekomendasi: menyajikan penafsiran dan
pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis temuan penelitian sekaligus
mengajukan hal-hal penting yang dapat dimanfaatkan dari hasil penelitian.

6. Daftar Pustaka: sumber tertulis (buku, artikel, jurnal, dokumen resmi atau
sumber lain dari internet).

7. Daftar Lampiran: semua dokumen yang digunakan dalam penelitian dan

penulisan hasil-hasil penelitian.
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